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LAMPIRAN 
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Lampiran 01. Surat Pengantar Observasi Data  
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Lampiran 02. Pengantar Mohon Izin Pengambilan Data  
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Lampiran 03. Surat keterangan melaksanakan penelitian dari gugus 
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Lampiran 04. Surat pengantar uji judges instrument 
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Lampiran 04. Uji Validasi Instrumen  

INSTRUMEN UJI VALIDASI PENGEMBANGAN E-MODUL 

BERORIENTASI PROJECT BASED LEARNING PADA MATERI 

INDONESIA KAYA BUDAYA UNTUK MENINGKATKAN KEBHINEKAAN 

GLOBAL SISWA SEKOLAH DASAR 
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN 

AHLI MEDIA 

Aspek Indikator 
Nomor Butir 

Instrumen 

Kelayakan 

Media 

Desain Presentasi (Presentasi Design) 1 

Interaksi Penggunaan (Interaction 

Usability) 

2,3,4 

Aksebilitas (Accessibility) 5 

Penggunaan Kembali (Reusability) 7 

Memenuhi Standar (Standards 

Compliance) 

8 

 

  



 

 
 

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

“E-Modul Berorientasi Project Based Learning Pada Materi Indonesia Kaya 

Budaya Untuk Meningkatkan Kebhinekaan Global Siswa Sekolah Dasar ” 
 

Judul penelitian  :

  

Pengembangan E-Modul Berorientasi Project Based Learning Pada 

Materi Indonesia Kaya Budaya Untuk Meningkatkan Kebhinekaan 

Global Siswa Sekolah Dasar 

Penyusun  :

  

Komang Indah Suryati 

Pembimbing  :

  

1. Prof. Dr. I Made Ardana,M.Pd 

2. Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M.Si 

Instansi  :

  

Pascasarjana/Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha 

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan adanya E-Modul Berorientasi Project Based 

Learning Pada Materi Indonesia Kaya Budaya Untuk Meningkatkan 

Kebhinekaan Global Siswa Sekolah Dasar, maka melalui instrumen ini kami 

mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap modul elektronik yang 

telah dibuat tersebut. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul 

elektronik ini sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya modul elektronik 

tersebut digunakan dalam pembelajaran IPAS untuk materi Indonesia Kaya 

Budaya kelas IV SD/MI. Aspek penilaian modul ini diadaptasi dari komponen 

penilaian Learning Object Review Instrument (LORI). 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

Bapak/ Ibu kami mohon memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

pada tiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:  

Skor 5 : Sangat Baik 

Skor 4 : Baik 

Skor 3 : Cukup  

Skor 2 : Kurang 

Skor 1 : Sangat Kurang  



 

 
 

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon identitas secara lengkap 

terlebih dahulu.  

IDENTITAS  

Nama  :………………………………………………….  

NIP  :………………………………………………….  

Instansi  :…………………………………………………. 

 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1 2 3 4 5 

A Desain Presentasi (Presentasi Design)      

1. Desain multimedia (visual dan audio) mampu 

membantu dalam meningkatkan dan 

mengefisiensikan pembelajaran 

     

B Interaksi Penggunaan (Interaction Usability)      

2. Kemudahan navigasi      

3. Tampilan yang dapat ditebak      

4. Kualitas fitur bantuan      

C. Aksebilitas (Accessibility)      

5. Kemudahan dalam mengakses      

6. Desain dari kontrol dan format penyajian untuk 

mengakomodasi berbagai pelajar 

     

D.  Penggunaan Kembali (Reusability)      

7. Kemampuan untuk digunakan dalam berbagai 

variasi pembelajaran dan dengan pelajar yang 

berbeda 

     

E Memenuhi Standar (Standards Compliance)      

8. Taat pada spesifikasi standar internasional      

 

Komentar dan Saran Perbaikan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 



 

 
 

  



 

 
 

Bapak ibu dimohon memberikan tanda centang (√) untuk memberikan kesimpulan 

terhadap E-Modul Berorientasi Project Based Learning Pada Materi 

Indonesia Kaya Budaya Untuk Meningkatkan Kebhinekaan Global Siswa 

Sekolah Dasar. 

 

Kesimpulan: 

Modul elektronik belum dapat digunakan  

Modul elektronik dapat digunakan dengan revisi  

Modul dapat digunakan tanpa revisi  

 

 

…………………………….. 

Ahli Media 

 

 

 

________________________ 

NIP. 

 

  



 

 
 

 
  



 

 
 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERORIENTASI PROJECT BASED 

LEARNING PADA MATERI INDONESIA KAYA BUDAYA UNTUK 

MENINGKATKAN KEBHINEKAAN GLOBAL SISWA SEKOLAH 

DASAR  
 

VALIDITAS ISI INSTRUMEN 

Pakar 2 

Nama Pakar  : Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S Kons 

Nama  : Komang Indah Suryati 

NIM  : 2129041007 

Program Studi  : Pendidikan Dasar  

No 
Penilaian Pakar 

Keterangan 
Relevan Tidak Relevan 

1 √   

2 √   

3 √   

4 √   

5 √   

6 √   

7 √   

8 √   

 

 

Singaraja, …………………………. 

 

 

Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S Kons 

NIP. 195703031983032001 

 

 

  



 

 
 

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

“E-Modul Berorientasi Project Based Learning Pada Materi Indonesia Kaya 

Budaya Untuk Meningkatkan Kebhinekaan Global Siswa Sekolah Dasar ” 
 

Judul penelitian  :

  

Pengembangan E-Modul Berorientasi Project Based Learning Pada 

Materi Indonesia Kaya Budaya Untuk Meningkatkan Kebhinekaan 

Global Siswa Sekolah Dasar 

Penyusun  :

  

Komang Indah Suryati 

Pembimbing  :

  

3. Prof. Dr. I Made Ardana,M.Pd 

4. Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M.Si 

Instansi  :

  

Pascasarjana/Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha 

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan adanya E-Modul Berorientasi Project Based 

Learning Pada Materi Indonesia Kaya Budaya Untuk Meningkatkan 

Kebhinekaan Global Siswa Sekolah Dasar, maka melalui instrumen ini kami 

mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap modul elektronik yang 

telah dibuat tersebut. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul 

elektronik ini sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya modul elektronik 

tersebut digunakan dalam pembelajaran IPAS untuk materi Indonesia Kaya 

Budaya kelas IV SD/MI. Aspek penilaian modul ini diadaptasi dari komponen 

penilaian Learning Object Review Instrument (LORI). 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

Bapak/ Ibu kami mohon memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

pada tiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:  

Skor 5 : Sangat Baik 

Skor 4 : Baik 

Skor 3 : Cukup  

Skor 2 : Kurang 

Skor 1 : Sangat Kurang  



 

 
 

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon identitas secara lengkap 

terlebih dahulu.  

IDENTITAS  

Nama  :………………………………………………….  

NIP  :………………………………………………….  

Instansi  :…………………………………………………. 

 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1 2 3 4 5 

A Kualitas Isi/Materi (Content Quality)      

1. Kebenaran (Veracity)      

2. Ketepatan (Accuracy)      

3. Keseimbangan presentasi ide-ide (Balanced 

presentation of ideas) 

     

4. Sesuai dengan detail tingkatan (Appropriate level of 

detail) 

     

B Tujuan Pembelajaran (Learning Goal Alignment)      

5. Sesuai dengan tujuan pembelajaran      

6. Sesuai dengan aktivitas pembelajaran (Activities)      

7. Sesuai dengan penilaian dalam pembelajaran 

(Assesment) 

     

8. Sesuai dengan karakteristik siswa (Learner 

Characteristic) 

     

C. Umpan Balik dan Adaptasi (Feedback and 

Adaptation) 

     

9. Konten adaptasi atau umpan balik dapat dijalankan 

oleh pelajaran dan model pelajar yang berbeda 

     

D.  Motivasi (Motivation)      

10. Kemampuan memotivasi dan menarik perhatian 

anak pelajar 

     

 

Komentar dan Saran Perbaikan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………



 

 
 

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

  



 

 
 

Bapak ibu dimohon memberikan tanda centang (√) untuk memberikan kesimpulan 

terhadap E-Modul Berorientasi Project Based Learning Pada Materi 

Indonesia Kaya Budaya Untuk Meningkatkan Kebhinekaan Global Siswa 

Sekolah Dasar. 

 

Kesimpulan: 

Modul elektronik belum dapat digunakan  

Modul elektronik dapat digunakan dengan revisi  

Modul dapat digunakan tanpa revisi  

 

 

…………………………….. 

Ahli Materi 

 

 

 

________________________ 

NIP. 

 

  



 

 
 

 
  



 

 
 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERORIENTASI PROJECT BASED 

LEARNING PADA MATERI INDONESIA KAYA BUDAYA UNTUK 

MENINGKATKAN KEBHINEKAAN GLOBAL SISWA SEKOLAH 

DASAR  
 

VALIDITAS ISI INSTRUMEN 

Pakar 2 

Nama Pakar  : Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S Kons 

Nama  : Komang Indah Suryati 

NIM  : 2129041007 

Program Studi  : Pendidikan Dasar  

No 
Penilaian Pakar 

Keterangan 
Relevan Tidak Relevan 

1 √   

2 √   

3 √   

4 √   

5 √   

6 √   

7 √   

8 √   

9 √   

10 √   

 

 

Singaraja, …………………………. 

 

 

Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S Kons 

NIP. 195703031983032001 

  



 

 
 

INSTRUMEN UJI KEPRAKTISAN PENGEMBANGAN E-MODUL 

BERORIENTASI PROJECT BASED LEARNING PADA MATERI 

INDONESIA KAYA BUDAYA UNTUK MENINGKATKAN 

KEBHINEKAAN GLOBAL SISWA SEKOLAH DASAR 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

oleh 

 

KOMANG INDAH SURYATI 

NIM  2129041007 
 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DASAR 

PASCASARJANA 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA  

2022 



 

 
 

KISI-KISI  

ANGKET KEPRAKTISAN UNTUK GURU 

 

Variabel Aspek 
Nomor Butir 

Instrumen 

Kemenarikan dan 

kebermanfaatan 

Kemenarikan produk 1, 2, 3, 4 

Kemudahan penggunaan produk 5, 6, 7 

Manfaat produk 8, 9, 10 

 

  



 

 
 

ANGKET RESPON GURU 

 

Judul penelitian  :

  

Pengembangan E-Modul Berorientasi Project Based 

Learning Pada Materi Indonesia Kaya Budaya Untuk 

Meningkatkan Kebhinekaan Global Siswa Sekolah Dasar 

Bab : Indonesia Kaya Budaya 

Nama Guru :  

Hari, Tanggal :  

 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET RESPON GURU  

Angket respon guru ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para guru 

tentang “E-Modul Berorientasi Project Based Learning Pada Materi Indonesia 

Kaya Budaya Untuk Meningkatkan Kebhinekaan Global Siswa Sekolah 

Dasar”. Pendapat dari para guru akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas modul elektronik ini. Untuk itu kami mohon para guru 

dapat memberikan tanda centang (√) di bawah kolom skor penilaian berikut sesuai 

dengan pendapat masing-masing. 

 

Keterangan: 

Skor 1 = Tidak setuju (TS) 

Skor 2 = Kurang setuju (KS) 

Skor 3 = Cukup setuju (CS) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 5 = Sangat setuju (SS) 

 

Indikator 

penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

TS KS CS S SS 

Kemenarikan 

produk  

1. Desain sampul modul elektronik ini 

menarik 
    

 

2. Jenis dan ukuran huruf pada modul 

elektronik terbaca dengan jelas 
    

 

3. Tampilan isi modul elektronik 

dilengkapi gambar ilustrasi dengan 
    

 



 

 
 

kombinasi warna yang menarik 

4. Materi yang disampaikan dalam 

modul elektronik dilengkapi dengan 

ilustrasi, gambar, dan video yang 

sesuai/relevan dengan kompetensi 

yang ingin dicapai 

     

Kemudahan 

penggunaan 

produk 

5. Modul elektronik ini mudah 

digunakan oleh guru 

     

6. Bahasa yang digunakan dalam 

modul elektronik mudah dipahami 

     

7. Modul elektronik ini mudah dibawa 

kemana-mana 

     

Manfaat 

produk 

8. Modul elektronik membantu siswa 

dalam belajar secara mandiri 

     

9. Peggunaan modul elektronik ini 

efisien digunakan dalam 

pembelajaran 

     

10. Modul elektronik meningkatkan 

motivasi guru dalam mengajar 

     

 

  



 

 
 

 
  



 

 
 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERORIENTASI PROJECT BASED 

LEARNING PADA MATERI INDONESIA KAYA BUDAYA UNTUK 

MENINGKATKAN KEBHINEKAAN GLOBAL SISWA SEKOLAH 

DASAR  
 

VALIDITAS ISI INSTRUMEN 

Pakar 2 

Nama Pakar  : Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S Kons 

Nama  : Komang Indah Suryati 

NIM  : 2129041007 

Program Studi  : Pendidikan Dasar  

No 
Penilaian Pakar 

Keterangan 
Relevan Tidak Relevan 

1 √   

2 √   

3 √   

4 √   

5 √   

6 √   

7 √   

8 √   

9 √   

10 √   

 

 

Singaraja, …………………………. 

 

 

Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S Kons 

NIP. 195703031983032001 

  



 

 
 

KISI-KISI  

ANGKET KEPRAKTISAN UNTUK PESERTA DIDIK 

 

Variabel Indikator 
Nomor Butir 

Instrumen 

Kemenarikan dan 

kebermanfaatan 

Ketertarikan 1, 2, 3, 4, 5, 6 

Materi 7, 8, 9, 10, 11, 12 

Bahasa 13, 14, 15 

 

  



 

 
 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

 

Judul penelitian  :

  

Pengembangan E-Modul Berorientasi Project Based 

Learning Pada Materi Indonesia Kaya Budaya Untuk 

Meningkatkan Kebhinekaan Global Siswa Sekolah Dasar 

Bab : Indonesia Kaya Budaya 

Nama Siswa :  

Hari, Tanggal :  

 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

Angket respon peserta didik ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat para 

peserta didik tentang “E-Modul Berorientasi Project Based Learning Pada 

Materi Indonesia Kaya Budaya Untuk Meningkatkan Kebhinekaan Global 

Siswa Sekolah Dasar”. Pendapat dari para peserta didik akan sangat bermanfaat 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul elektronik ini. Untuk itu 

kami mohon para guru dapat memberikan tanda centang (√) di bawah kolom skor 

penilaian berikut sesuai dengan pendapat masing-masing. 

 

Keterangan: 

Skor 1 = Tidak setuju (TS) 

Skor 2 = Kurang setuju (KS) 

Skor 3 = Cukup setuju (CS) 

Skor 4 = Setuju (S) 

Skor 5 = Sangat setuju (SS) 

 

Indikator 

penilaian 
Pernyataan 

Penilaian 

1 2 3 4 5 

TS KS CS S SS 

Ketertarikan 

 

 

 

 

  

1. Tampilan modul elektronik ini 

menarik. 
    

 

2. Modul elektronik ini membuat 

saya senang mempelajari materi 

Indonesia Kaya Budaya. 

    

 

3. Modul elektronik ini membuat      



 

 
 

saya tidak bosan mempelajari 

materi Indonesia Kaya Budaya. 

4. Modul elektronik ini membantu 

saya untuk mempelajari materi 

Indonesia Kaya Budaya. 

     

5. Modul elektronik ini 

berpengaruh terhadap rasa 

kebhinekaan global saya dalam 

belajar materi Indonesia Kaya 

Budaya. 

     

6. Ilustrasi dalam modul 

elektronik ini memberikan 

motivasi dalam mempelajari 

materi Indonesia Kaya Budaya.. 

     

Materi 

  

7. Penyampaian materi dalam 

modul elektronik ini berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

     

8. Materi yang disajikan dalam 

modul elektronik ini mudah 

saya pahami. 

     

9. Saya menemukan konsep 

sendiri pada beberapa bagian 

modul elektronik ini. 

     

10. Penyajian materi dalam modul 

elektronik ini mendorong saya 

untuk berdiskusi. 

     

11. Modul elektronik ini 

mendorong saya untuk 

merangkum materi sendiri 

sebagai bagian dari refleksi. 

     

12. Modul elektronik ini memuat 

tes formatif yang dapat menguji 

pemahaman saya tentang 

pembelajaran materi Indonesia 

Kaya Budaya. 

     

Bahasa 13. Kalimat dan paragraf yang 

digunakan dalam modul 

elektronik ini jelas dan mudah 

dipahami. 

     

14. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti. 

     

15. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca. 

     



 

 
 

 

  



 

 
 

PENGEMBANGAN E-MODUL BERORIENTASI PROJECT BASED 

LEARNING PADA MATERI INDONESIA KAYA BUDAYA UNTUK 

MENINGKATKAN KEBHINEKAAN GLOBAL SISWA SEKOLAH 

DASAR  
 

VALIDITAS ISI INSTRUMEN 

Pakar 2 

Nama Pakar  : Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S Kons 

Nama  : Komang Indah Suryati 

NIM  : 2129041007 

Program Studi  : Pendidikan Dasar  

No 
Penilaian Pakar 

Keterangan 
Relevan Tidak Relevan 

1 √   

2 √   

3 √   

4 √   

5 √   

6 √   

7 √   

8 √   

9 √   

10 √   

11 √   

12 √   

13 √   

14 √   

15 √   

 

 

Singaraja, …………………………. 

 

 

Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S Kons 

NIP. 195703031983032001 

 

  



 

 
 

INSTRUMEN UJI EFEKTIVITAS PENGEMBANGAN E-MODUL 

BERORIENTASI PROJECT BASED LEARNING PADA MATERI 

INDONESIA KAYA BUDAYA UNTUK MENINGKATKAN 

KEBHINEKAAN GLOBAL SISWA SEKOLAH DASAR  
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

oleh 

 

KOMANG INDAH SURYATI 

NIM  2129041007 
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Dasar Teori 

Berkebhinekaan Global merupakan salah satu dari 6 dimensi dalam Profil 

Pelajar Panacasila.  Menurut Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan 

Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Nomor 009/H/Kr/2022 Tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen 

Profil Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka bahwa Elemen kunci dari 

berkebinekaan global meliputi mengenal dan menghargai budaya, kemampuan 

komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan sesama, dan refleksi dan 

tanggung jawab terhadap pengalaman kebinekaan.  

e. Mengenal dan Menghargai Budaya 

Pelajar Pancasila mengenali, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan 

berbagai macam kelompok berdasarkan perilaku, jenis kelamin, cara 

komunikasi, dan budayanya, serta mendeskripsikan pembentukan identitas 

dirinya dan kelompok, juga menganalisis bagaimana menjadi anggota 

kelompok sosial di tingkat lokal, regional, nasional, dan global.  

f. Komunikasi dan Interaksi antar Budaya  

Pelajar Pancasila berkomunikasi dengan budaya yang berbeda dari dirinya 

secara setara dengan memperhatikan, memahami, menerima keberadaan, 

dan menghargai keunikan setiap budaya sebagai sebuah kekayaan perspektif 

sehingga terbangun kesalingpahaman dan empati terhadap sesama.  

g. Refleksi dan Tanggung Jawab terhadap Pengalaman Kebinekaan  

Pelajar Pancasila secara reflektif memanfaatkan kesadaran dan pengalaman 

kebinekaannya agar terhindar dari prasangka dan stereotip terhadap budaya 
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yang berbeda, termasuk perundungan, intoleransi dan kekerasan, dengan 

mempelajari keragaman budaya dan mendapatkan pengalaman dalam 

kebinekaan. Hal ini membuatnya menyelaraskan perbedaan budaya agar 

tercipta kehidupan yang setara dan harmonis antarsesama.  

h. Berkeadilan Sosial  

Pelajar Pancasila peduli dan aktif berpartisipasi dalam mewujudkan 

keadilan sosial di tingkat lokal, regional, nasional, danglobal. Ia percaya 

akan kekuatan dan potensi dirinya sebagai modal untuk menguatkan 

demokrasi, untuk secara aktif-partisipatif membangun masyarakat yang 

damai dan inklusif, berkeadilan sosial, serta berorientasi pada pembangunan 

yang berkelanjutan. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN  

KEBHINEKAAN GLOBAL 

 

Kelas / Semester : IV/ II 

Bab : 6. Indonesia Kaya Budaya 

Muatan : IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

 

Mapel Dimensi Indikator Taraf 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 

IPAS Mengenal 

dan 

menghargai 

budaya 

Menentukan 

keragaman 

budaya dan 

kearifan lokal. 

C3 1,2 2 

 Menganalisis 

kemajemukan 

yang ada di 

Indonesia 

C4 3 1 

 Menentukan 

manfaat 

keragaman yang 

ada di Indonesia 

C3 4,5 2 

Komunikasi 

dan interaksi 

antar budaya 

Menganalisis 

cara 

berkomunikasi 

menggunakan 

kata, tulisan dan 

bahasa yang 

memiliki makna 

yang berbeda. 

C4 6,7 2 

 Menjalin 

Kerjasama yang 

baik dengan 

teman yang 

berbeda agama, 

adat, suku dan 

budaya. 

C4 8,9,10 3 

Tanggung 

jawab 

terhadap 

pengalaman 

kebhinekaan 

Menentukan 

cara 

melestarikan 

warisan budaya. 

C3 11,12,13 3 

 Menganalisis 

faktor yang 

C4 14,15 2 
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menyebabkan 

keragaman 

Indonesia 

Berkeadilan 

social 

Menerapkan 

sikap 

menghargai 

keragaman di 

lingkungannya 

C3 16,17 2 

 Menbandingkan 

perbedaan 

budaya dan 

tidak 

menganggap 

budaya sendiri 

paling baik. 

C5 18,19,20 3 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

PRE-TEST 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar  

Kelas / Semester : IV/ II 

Bab : 6. Indonesia Kaya Budaya 

Muatan : IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Tanggal Pelaksanaan : ................................................................. 

Petunjuk pengerjaan soal : 

1. Tuliskan identitas diri Anda pada lembar jawaban yang disediakan! 

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas tanyakan kepada 

pengawas! 

3. Jawablah semua pertanyaan yang disediakan! 

Nama  : ........................................................................... 

No Absen : ........................................................................... 

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D untuk jawaban yang 

paling benar! 

1. Subak merupakan kearifan lokal yang dilakukan oleh masyarakat di Bali. 

Subak dilakukan dengan cara …. 

A. melarang masyarakat mengelola hutan 

B. pembatasan pengambilan hasil hutan 

C. pembudidayaan hasil laut agar tidak habis 

D. melakukan sistem irigasi sawah bagi masyarakat petani 

2. Ampar-ampar Pisang merupakan lagu daerah yang berasal dari …. 

A. Kalimantan Barat 

B. Kalimantan Selatan 

C. Kalimantan Utara 

D. Kalimantan Timur 
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3. Ketika berkunjung ke Papua kita akan menemui berbagai makanan berbahan 

dasar sagu. Sama halnya ketika kita berkunjung ke Gunung Kidul, 

Yogyakarta kita akan menemukan banyak olahan makanan berbahan dasar 

umbi-umbian. Kemajemukan olahan masyarakat tersebut disebabkan oleh 

…. 

A. kondisi geografis 

B. profesi masyarakat 

C. jumlah penduduk 

D. warisan budaya 

4. Manfaat dari sikap saling menghargai atas keberagaman yaitu, kecuali …. 

A. pertengkaran dan perpecahan  

B. persatuan dan kesatuan terus terjaga dengan baik. 

C. bisa saling memahami perasaan orang lain walau berbeda suku, ras, 

agama, dan lain sebagainya. 

D. menambah pengetahuan tentang tradisi dan budaya dari beragam daerah 

5. Anton berasal dari Jawa, Susan berasal dari Sumatra, Edo berasal dari Papua 

dan Ayu berasal dari Bali. Walaupun berasal dari daerah yang berbeda-beda 

tetapi mereka berteman dengan baik. Manfaat keragaman yang tercermin 

yaitu …. 

A. mempererat persaudaraan 

B. menumbuhkan rasa nasionalisme 

C. membentuk masyarakat yang toleran 

D. sebagai identitas bangsa 

6. SD Permata Hati merupakan SD yang berada ditengah-tengah kota. Siswa di 

sekolah tersebut berasal dari daerah yang berbeda-beda dan memiliki bahasa 

daerah yang berbeda. Saat berkomunikasi mereka sering menggunakan 

bahasa daerahnya, sehingga ada beberapa siswa yang kesulitan untuk 

berkomunikasi. Siswa-siswa di sekolah tersebut sebaiknya menggunakan 

bahasa …. 

A. Sunda 

B. Bali 
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C. Indonesia 

D. Madura 

7. Nika berasal dari Jawa dan Merlin berasal dari NTT. Meskipun mereka 

berbeda suku dan memiliki bahasa daerah yang berbeda-beda, namun tetap 

berteman. Namun saat berkomunikasi mereka menggunakan bahasa 

Indonesia. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahasa Indonesia merupakan 

…. 

A. bahasa pemersatu 

B. bahasa daerah 

C. bahasa ibu 

D. bahasa asing 

8. Pak Kadek sedang memiliki acara pernikan anaknya. Tetangga Pak Kadek 

membantunya untuk persiapan acara tersebut. Walaupun mereka berbeda 

agama tetapi mereka saling membantu. Hal tersebut menunjukkan ….. 

A. perbedaan antartetangga 

B. bersatu dalam keberagaman 

C. perpecahan 

D. persaingan 

9. Laila dan Anjani belajar bersama. Mereka belajar dari jam 10 pagi. Ketika 

sedang asyik belajar, Laila mendengar suara azan Laila dan Anjani 

menghentikan kegiatan belajarnya. Laila meminta izin untuk melaksanakan 

salat terlebih dahulu. Anjani mempersilahkan Laila salat. Anjani juga tidak 

membuat kegaduhan saat Laila salat. Sikap Anjani menunjukkan …. 

A. upaya menjaga kelestarian lingkungan 

B. semangat gotong royong 

C. upaya menjaga kebersamaan dalam keberagaman 

D. semangat kekeluargaan 
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10. Sekolah Tania akan melaksanakan pagelaran budaya. Setiap kelas diminta 

untuk menampilkan satu tarian daerah. Tania dan temannya bersatu untuk 

mempersiapkan acara tersebut, walaupun mereka berasal dari daerah yang 

berbeda-beda dan memiliki tarian daerah masing-masing. Mereka berlatih 

dengan giat untuk mempersiapkan acara tersebut. Hal tersebut 

mencerminkan bahwa mereka telah menerapkan sikap…. 

A. bersatu 

B. bergotong-royong 

C. perpecahan 

D. permusuhan 

11. Mengarak ogoh-ogoh merupakan salah satu tradisi yang dilakukan oleh 

umat Hindu di Bali sebelum hari Raya Nyepi. Mereka melaksanakannya 

dengan suka ria. Hal ini menunjukkan bahwa mereka …. 

A. tidak menghargai budaya 

B. meninggalkan budaya 

C. melupakan budaya 

D. melestarikan budaya 

12. Sebagai anak Indonesia kita harus bangga terhadap Indonesia karena 

memiliki suku, budaya, adat, kesenian, dan bahasa yang beranekaragam 

bentuknya. Cara menunjukkan rasa bangga tersebut yaitu dengan …. 

A. tidak bangga dengan tarian tradisional 

B. melestarikan kesenian tradisional 

C. tidak mau menggunakan pakian adat 

D. selalu menggunakan bahasa asing 

13. Di sekolah Ayu sedang diadakan pentas tari daerah untuk kegiatan puncak 

Keragaman. Kegiatan ini dilakukan untuk melestarikan tarian daerah yang 

ada di Indonesia. Sikap Ayu seharusnya …. 

A. ikut serta dalam kegiatan tersebut 
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B. membuat keributan 

C. tidak mau menonton 

D. meninggalkan acara sebelum selesai 

14. Perbedaan kondisi alam suatu daerah, berdampak pada perbedaan-perbedaan 

terutama seperti perbedaan... 

A. harkat, derajat, dan maratabat manusia di hadapan Tuhan YME 

B. kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan hidup 

C. sistem pembagian tugas antara laki-laki dan perempuan 

D. mata pencaharian, bentuk rumah, dan kebiasaan 

15. Kondisi negara Indonesia sebagai negara kepulauan juga mempengaruhi 

keberagaman adat – istiadat dan budaya masyarakat. Hal tersebut 

disebabkan oleh …. 

A. tidak adanya komunikasi masyarakat antar pulau 

B. setiap daerah mengembangkan budayanya sendiri 

C. tingkat kemajuan dan lingkungan daerah yang sama 

D. jarak antara satu pulau dengan pulau lainnya sangat jauh 

16. Contoh dari sikap menghargai keberagaman budaya bangsa yaitu kecuali…. 

A. Bima hanya berteman dengan anak yang berasal dari satu suku sama 

B. Anjani mencintai berbagai budaya daerah lain 

C. Tobing mempelajari alat musik gambelan 

D. Denis menonton pertunjukan kecak 

17. Di bawah ini merupakan contoh menghargai keberagaman suku bangsa di 

Indonesia adalah …. 

A. bermain hanya dengan teman satu suku yang sama 

B. belajar bersama walaupun berbeda suku bangsa 

C. belajar dengan teman yang satu daerah  

D. membantu teman satu suku yang sama 

18. Indonesia terdiri dari berbagai ras, suku, budaya dan agama yang berbeda-

beda.  Sebagai warga negara yang baik, seharusnya saling menghargai. 

Sikap yang tidak boleh dilakukan adalah …. 

A. tidak menjelekkan tradisi orang lain 
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B. saling menghargai 

C. mengganggap tradisi sendiri yang paling baik 

D. belajar budaya lain 

 

19. Perhatikan gambar tari tradisional di bawah ini! 

   

Perbedaan kedua tari tradisional di atas kecuali …. 

A. property 

B. gerakan 

C. busana 

D. daerah asal 

20. Perhatikan tabel di bawah ini! 

No Rumah Adat Asal 

1. Limas Jambi 

2. Badui Banten 

3. Bolon Jakarta 

4. Gadang Sumatra Barat 

Pasangan lagu daerah dan asalnya yang sesuai adalah …. 

A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 

C. 2 dan 4 

D. 3 dan 4 
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PENGEMBANGAN E-MODUL BERORIENTASI PROJECT BASED 

LEARNING PADA MATERI INDONESIA KAYA BUDAYA UNTUK 

MENINGKATKAN KEBHINEKAAN GLOBAL SISWA SEKOLAH 

DASAR  
 

VALIDITAS ISI INSTRUMEN 

Pakar 2 

Nama Pakar  : Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S Kons 

Variabel  : Kebhinekaan Global 

Nama  : Komang Indah Suryati 

NIM  : 2129041007 

Program Studi  : Pendidikan Dasar  

No 
Penilaian Pakar 

Keterangan 
Relevan Tidak Relevan 

1 √   

2 √   

3 √   

4 √   

5 √   

6 √   

7 √   

8 √   

9 √   

10 √   

11 √   

12 √   

13 √   

14 √   

15 √   

16 √   

17 √   

18 √   

19 √   

20 √   

 

Singaraja, …………………………. 

 

 

Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S Kons 

NIP. 195703031983032001 
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INSTRUMEN PENILAIAN 

POST-TEST 

 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar  

Kelas / Semester : IV/ II 

Bab : 6. Indonesia Kaya Budaya 

Muatan : IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Tanggal Pelaksanaan : ................................................................. 

Petunjuk pengerjaan soal : 

1. Tuliskan identitas diri Anda pada lembar jawaban yang disediakan! 

2. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas tanyakan kepada 

pengawas! 

3. Jawablah semua pertanyaan yang disediakan! 

Nama  : ........................................................................... 

No Absen : ........................................................................... 

 

Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D untuk jawaban yang 

paling benar! 

1. Kearifan lokal yang dilakukan oleh masyarakat suku Bali adalah …. 

A. Ngaben 

B. Karampuang 

C. Nyabuk Gunung 

D. Pikukuh Karuhun 

2. Apuse merupakan lagu daerah yang berasal dari …. 

A. Bali 

B. Jakarta 

C. Papua 

D. Jambi 
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3. Tania dan keluarganya berlibur ke beberapa daerah di Indonesia. Saat di 

Bali Tania menonton pementasan kecak. Tania juga menonton pementasan 

tari Saman saat di Aceh. Selain itu ia juga menonton pementasan tari Piring 

dan tari Payung di Sumatra Barat. Kemajemukan tarian daerah disebabkan 

oleh…. 

A. profesi masyarakat 

B. keadaan alam 

C. warisan budaya 

D. sumber daya alam 

4. Apabila masyarakat tidak saling menghargai keberagaman budaya 

Indonesia, maka dapat menimbulkan …. 

A. persatuan 

B. kesatuan 

C. konflik 

D. toleransi 

5. Batik adalah hasil dari budaya lokal. Beberapa daerah di Indonesia dapat 

menciptakan batik dengan corak khas yang berbeda-beda. Batik kemudian 

diangkat menjadi salah satu pakaian nasional. Dengan demikian, budaya 

lokal menjadi budaya nasional. Hal ini menunjukkan manfaat keragaman 

budaya sebagai... 

A. daya tarik wisata 

B. sikap toleransi 

C. mendorong inovasi kebudayaan 

D. mengembangkan kebudayaan nasional 

6. Andi berasal dari Jawa, Susan berasal dari Jakarta dan Putu berasal dari 

Bali. Mereka berteman baik dan saling menghargai. Mereka sering belajar 

bahasa daerah satu sama lain. Sikap tersebut menunjukkan bahwa mereka 

memiliki sikap … 

A. acuh  

B. memaksakan bahasa daerah sendiri 

C. tidak menghargai teman 
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D. toleransi 

7. Meskipun memiliki keragaman bahasa daerah, masyarakat Indonesia 

disatukan oleh satu bahasa pemersatu. yaitu …. 

A. bahasa Inggris 

B. bahasa daerah 

C. bahasa Indonesia 

D. bahasa Jawa 

8. Bima dan Tobing berasal dari daerah yang tidak sama. Namun merekan 

tetap bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok. Bima dan Tobing 

menyikapi perbedaan ketika melaksanakan kerja sama sebagai …. 

A. keutuhan 

B. anugrah 

C. kebutuhan 

D. tujuan 

9. Denis ditunjuk sebagai ketua musyawarah kelas untuk pementasan kesenian 

daerah. Denis mengusulkan untuk mengisi pentas dengan menampilkan 

tarian daerah. Namun, teman-temannya lebih menginginkan menampilkan 

lagu daerah dengan iringan alat musik. Denis menerima keputusan tersebut 

dan mereka bersatu untuk mempersiapkannya. Hal tersebut menunjukan …. 

A. permusuhan 

B. memaksakan kehendak 

C. perpecahan 

D. bersatu dalam keberagaman 

10. Dona sedang mengalami musibah, rumahnya terbakar.  Dona tidak memiliki 

keluarga yang tinggal di dekat rumahnya. Sikap yang seharusnya dilakukan 

oleh tetangganya untuk menunjukkan bahwa adanya sikap bersatu dalam 

keberagaman adalah …. 

A. bergotong-royong membersihkan rumah Dona 

B. membiarkan saja 

C. tidak menolongnya 

D. acuh  
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11. Susan dan Aurel suka menari tarian daerah. Mereka mengikuti sanggar tari 

daerah yang ada di daerah. Mereka giat berlatih hingga menjadi pandai 

menari. Walaupun banyak tradisi asing yang masuk ke Indonesia, tetapi 

mereka tetap menyukai tarian daerah. Hal ini menunjukkan bahwa 

mereka…. 

A. tidak menghargai budaya 

B. melestarikan budaya 

C. meninggalkan budaya 

D. melupakan budaya 

12. Batik merupakan salah satu kain tradisional Indonesia yang harus dijaga dan 

dilestarikan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk melestarikannya 

kecuali …. 

A. menggunakan dalam kehidupan sehari-hari 

B. membuat kerajian berbahan batik 

C. tidak mau menggunakan baju batik 

D. menggukan baju batik saat acara-acara penting 

13. Perilaku yang mencerminkan sikap melestarikan budaya bangsa yaitu …. 

A. menggunakan jasa penari asing untuk mementaskan kebudayaan 

B. lebih menyukai lagu-lagu barat daripada lagu daerah 

C. bertalih musik daerah 

D. tidak menghormati keberagaman 

14. Berikut ini yang termasuk faktor penyebab keberagaman budaya Indonesia 

yaitu …. 

A. kondisi wilayah Indonesia yang berupa kepulauan  

B. masyarakat Indonesia berasal dari ras yang sama 

C. persamaan kebudayaan di setiap daerah 

D. masyarakat Indonesia memeluk agama yang sama 

15. Perbedaan kondisi alam di berbagai daerah dapat memengaruhi perbedaan 

budaya masyarakat Indonesia. Faktor ini disebut faktor… 

A. perbedaan lokasi 
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B. perbedaan suku bangsa 

C. perbedaan agama/keyakinan 

D. perbedaan adat istiadat 

16. Salah satu hal yang harus dipupuk dalam membina sikap saling 

menghormati dalam kehidupan beragama adalah .... 

A. menjelekkan agama lain 

B. toleransi antarumat beragama 

C. tidak mau menolong orang lain 

D. suka berdebat dan memaksakan pendapat orang lain 

17. Pada saat pelajaran IPAS, ibu guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok. Setiap kelompok merupakan kelompok heterogen tidak 

dibedakan berdasarkan suku, agama atau asal daerahnya. Dalam berdiskusi 

diperlukan sikap saling menghargai agar pekerjaan berjalan lancar dan cepat 

selesai.  Namun, ada juga sikap yang dapat menghambat Kerjasama yaitu 

…. 

A. merasa lebih baik 

B. bersedia menerima masukan 

C. mementingkan kepentingan Bersama 

D. suka menolong 

18. Bali memiliki tradisi pembakaran mayat yang disebut ngaben, sedangkan di 

Toraja memiliki tradisi pemakaman mayat yang disebut Batu Lemo. Sikap 

kita melihat hal tersebut yaitu … 

A. mengganggap tradisi sendiri yang paling baik 

B. menjelekkan tradisi orang lain 

C. saling menghargai 

D. tidak menghargai tradisi orang lain 

19. Perhatikan gambar senjata tradisioanal di bawah ini! 
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Persamaan kedua senjata tradisional di atas adalah …. 

A. daerah asal 

B. bahan 

C. kegunaan 

D. nama  

20. Perhatikan tabel di bawah ini! 

No Lagu Daerah Asal 

1. Apuse Papua 

2. Rasa Sayange Jawa Barat 

3. Potong Bebek Angsa Maluku 

4. Putri Cening Ayu Bali 

Pasangan lagu daerah dan asalnya yang sesuai adalah …. 

A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 

C. 1 dan 4 

D. 2 dan 4 
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PENGEMBANGAN E-MODUL BERORIENTASI PROJECT BASED 

LEARNING PADA MATERI INDONESIA KAYA BUDAYA UNTUK 

MENINGKATKAN KEBHINEKAAN GLOBAL SISWA SEKOLAH 

DASAR  
 

VALIDITAS ISI INSTRUMEN 

Pakar 2 

Nama Pakar  : Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S Kons 

Variabel  : Kebhinekaan Global 

Nama  : Komang Indah Suryati 

NIM  : 2129041007 

Program Studi  : Pendidikan Dasar  

No 
Penilaian Pakar 

Keterangan 
Relevan Tidak Relevan 

1 √   

2 √   

3 √   

4 √   

5 √   

6 √   

7 √   

8 √   

9 √   

10 √   

11 √   

12 √   

13 √   

14 √   

15 √   

16 √   

17 √   

18 √   

19 √   

20 √   

 

Singaraja, …………………………. 

 

 

Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S Kons 

NIP. 195703031983032001 
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Lampiran 06. Surat pengantar uji media 
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Lampiran 07. Uji Validasi Media Ahli Materi dan Ahli Media 
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ANGKET VALIDASI AHLI MATERI 

“E-Modul Berorientasi Project Based Learning Pada Materi Indonesia Kaya 

Budaya Untuk Meningkatkan Kebhinekaan Global Siswa Sekolah Dasar ” 
 

Judul penelitian  :

  

Pengembangan E-Modul Berorientasi Project Based Learning Pada 

Materi Indonesia Kaya Budaya Untuk Meningkatkan Kebhinekaan 

Global Siswa Sekolah Dasar 

Penyusun  :

  

Komang Indah Suryati 

Pembimbing  :

  

5. Prof. Dr. I Made Ardana,M.Pd 

6. Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M.Si 

Instansi  :

  

Pascasarjana/Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha 

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan adanya E-Modul Berorientasi Project Based 

Learning Pada Materi Indonesia Kaya Budaya Untuk Meningkatkan 

Kebhinekaan Global Siswa Sekolah Dasar, maka melalui instrumen ini kami 

mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap modul elektronik yang 

telah dibuat tersebut. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul 

elektronik ini sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya modul elektronik 

tersebut digunakan dalam pembelajaran IPAS untuk materi Indonesia Kaya 

Budaya kelas IV SD/MI. Aspek penilaian modul ini diadaptasi dari komponen 

penilaian Learning Object Review Instrument (LORI). 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

Bapak/ Ibu kami mohon memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

pada tiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:  

Skor 5 : Sangat Baik 

Skor 4 : Baik 

Skor 3 : Cukup  

Skor 2 : Kurang 

Skor 1 : Sangat Kurang  
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Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon identitas secara lengkap 

terlebih dahulu.  

IDENTITAS  

Nama  : Prof.Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd. 

NIP  : 196702211993031002   

Instansi  : Undiksha 

 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1 2 3 4 5 

A Kualitas Isi/Materi (Content Quality)      

1. Kebenaran (Veracity)     √ 

2. Ketepatan (Accuracy)     √ 

3. Keseimbangan presentasi ide-ide (Balanced 

presentation of ideas) 

    √ 

4. Sesuai dengan detail tingkatan (Appropriate level of 

detail) 

    √ 

B Tujuan Pembelajaran (Learning Goal Alignment)      

5. Sesuai dengan tujuan pembelajaran     √ 

6. Sesuai dengan aktivitas pembelajaran (Activities)     √ 

7. Sesuai dengan penilaian dalam pembelajaran 

(Assesment) 

    √ 

8. Sesuai dengan karakteristik siswa (Learner 

Characteristic) 

    √ 

C. Umpan Balik dan Adaptasi (Feedback and 

Adaptation) 

     

9. Konten adaptasi atau umpan balik dapat dijalankan 

oleh pelajaran dan model pelajar yang berbeda 

    √ 

D.  Motivasi (Motivation)      

10. Kemampuan memotivasi dan menarik perhatian 

anak pelajar 

    √ 

 

Komentar dan Saran Perbaikan  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………



206 
 

 
 

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 
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Bapak ibu dimohon memberikan tanda centang (√) untuk memberikan kesimpulan 

terhadap E-Modul Berorientasi Project Based Learning Pada Materi 

Indonesia Kaya Budaya Untuk Meningkatkan Kebhinekaan Global Siswa 

Sekolah Dasar. 

 

Kesimpulan: 

Modul elektronik belum dapat digunakan  

Modul elektronik dapat digunakan dengan revisi  

Modul dapat digunakan tanpa revisi √ 

 

 

Singaraja, 29 Maret 2022 

Ahli Materi 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. I Wayan Lasmawan, M.Pd. 

NIP. 196702211993031002 
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ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

“E-Modul Berorientasi Project Based Learning Pada Materi Indonesia Kaya 

Budaya Untuk Meningkatkan Kebhinekaan Global Siswa Sekolah Dasar ” 
 

Judul penelitian  :

  

Pengembangan E-Modul Berorientasi Project Based Learning Pada 

Materi Indonesia Kaya Budaya Untuk Meningkatkan Kebhinekaan 

Global Siswa Sekolah Dasar 

Penyusun  :

  

Komang Indah Suryati 

Pembimbing  :

  

7. Prof. Dr. I Made Ardana,M.Pd 

8. Prof. Dr. Ida Bagus Putu Arnyana, M.Si 

Instansi  :

  

Pascasarjana/Pendidikan Dasar Universitas Pendidikan Ganesha 

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan adanya E-Modul Berorientasi Project Based 

Learning Pada Materi Indonesia Kaya Budaya Untuk Meningkatkan 

Kebhinekaan Global Siswa Sekolah Dasar, maka melalui instrumen ini kami 

mohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap modul elektronik yang 

telah dibuat tersebut. Pendapat, penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan 

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas modul 

elektronik ini sehingga bisa diketahui layak atau tidaknya modul elektronik 

tersebut digunakan dalam pembelajaran IPAS untuk materi Indonesia Kaya 

Budaya kelas IV SD/MI. Aspek penilaian modul ini diadaptasi dari komponen 

penilaian Learning Object Review Instrument (LORI). 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

Bapak/ Ibu kami mohon memberikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai 

pada tiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:  

Skor 5 : Sangat Baik 

Skor 4 : Baik 

Skor 3 : Cukup  

Skor 2 : Kurang 

Skor 1 : Sangat Kurang  
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Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon identitas secara lengkap 

terlebih dahulu.  

IDENTITAS  

Nama  : Dr. I Made Tegeh, S.Pd., M.Pd.  

NIP  : 197108152001121001 

Instansi  : Universitas Pendidikan Ganesha 

 

No Aspek yang Dinilai Skor 

1 2 3 4 5 

A Desain Presentasi (Presentasi Design)      

1. Desain multimedia (visual dan audio) mampu 

membantu dalam meningkatkan dan 

mengefisiensikan pembelajaran 

    √ 

B Interaksi Penggunaan (Interaction Usability)      

2. Kemudahan navigasi     √ 

3. Tampilan yang dapat ditebak    √  

4. Kualitas fitur bantuan     √ 

C. Aksebilitas (Accessibility)      

5. Kemudahan dalam mengakses     √ 

6. Desain dari kontrol dan format penyajian untuk 

mengakomodasi berbagai pelajar 

   √  

D.  Penggunaan Kembali (Reusability)      

7. Kemampuan untuk digunakan dalam berbagai 

variasi pembelajaran dan dengan pelajar yang 

berbeda 

   √  

E Memenuhi Standar (Standards Compliance)      

8. Taat pada spesifikasi standar internasional    √  

 

Komentar dan Saran Perbaikan  

1. Judul e-modul “Indonesiaku Kaya Budaya” gunakan huruf kapital semua dan 

gunakan huruf polos seperti Tahoma, Arial, Helvetica, dll. 

2. Kata Pengantar diganti Prakata. 

3. Pengetikan petunjuk penggunaan e-modul nomor 1 dan 2 pengetikannya 

dirapikan seperti nomor 3, 4, 5, dst. 

4. Ukuran huruf setiap topik agar diperbesar untuk memusatkan perhatian siswa. 

5. Setiap gambar diberi nomor dan judul gambar. 
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Bapak ibu dimohon memberikan tanda centang (√) untuk memberikan kesimpulan 

terhadap E-Modul Berorientasi Project Based Learning Pada Materi 

Indonesia Kaya Budaya Untuk Meningkatkan Kebhinekaan Global Siswa 

Sekolah Dasar. 

 

Kesimpulan: 

Modul elektronik belum dapat digunakan  

Modul elektronik dapat digunakan dengan revisi √ 

Modul dapat digunakan tanpa revisi  

 

 

Singaraja, 14 Maret 2023 

Ahli Media, 

 

 
 

Dr. I Made Tegeh, S.Pd., M.Pd. 

NIP 197108152001121001 
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Lampiran 08. Uji Kepraktisan  
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Lampiran 09. Uji Efektivitas  

Hasil Pre-test dan Post-test siswa kelas IV 

Responden Pretest Posttest 

1 65 70 

2 65 80 

3 60 100 

4 55 80 

5 55 90 

6 45 80 

7 55 90 

8 65 70 

9 40 80 

10 50 75 

11 55 75 

12 50 80 

13 45 90 

14 55 80 

15 40 70 

16 45 85 

17 60 85 

18 50 80 

19 60 80 

20 60 75 

21 60 90 

22 60 85 

23 65 85 

24 40 100 

25 70 85 

26 40 90 

27 70 85 

28 70 95 

29 55 95 

30 55 70 
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Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Posttest 83.1667 30 8.45713 1.54405 

Pretest 55.3333 30 9.27857 1.69403 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Tes 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Data Posttest .146 30 .102 .946 30 .133 

Pretest .152 30 .074 .935 30 .067 

a. Lilliefors Significance Correction     

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Data Based on Mean .168 1 58 .684 

Based on Median .138 1 58 .711 

Based on Median and with 

adjusted df 
.138 1 57.078 .711 

Based on trimmed mean .171 1 58 .681 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Posttest 

- Pretest 
2.78333E1 12.70917 2.32037 23.08765 32.57902 11.995 29 .000 
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Lampiran 10. Hasil Wawancara 
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Lampiran 10. Draft Kajian Materi Indonesia Kaya Budaya 

 

Indonesia Kaya Budaya terdiri dari 3 topik yaitu: 

TOPIK A KEUNIKAN KEBIASAAN MASYARAKAT DI SEKITARKU 

1. Kearifan Lokal 

2. Keragaman Kearifan Lokal dan Warisan Budaya di Indonesia 

a. Kearifan Lokal Budaya Indonesia Berbasis Olahraga 

b. Kearifan Lokal Budaya Indonesia Berbasis Tradisi 

c. Kearifan Lokal Budaya Indonesia Berbasis Ritual Keagamaan 

TOPIK B KEKAYAAN BUDAYA INDONESIA 

1. Berbagai Keberagaman Budaya Bangsa Indonesia 

a. Bahasa Daerah 

b. Pakaian Adat 

c. Tarian Adat 

d. Lagu Daerah 

e. Alat Musik Daerah 

f. Seni Pertunjukan 

g. Rumah Adat 

h. Senjata Tradisional 

i. Upacara Adat 

j. Makanan Tradisional  

2. Faktor yang menyebabkan keragaman budaya Indonesia 

a. Kondisi Negara Kepulauan 

b. Perbedaan Kondisi Alam 
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c. Letak Strategis Wilayah Indonesia 

d. Keadaan Transportasi dan Komunikasi 

e. Penerimaan Masyarakat Terhadap Perubahan 

3. Keragaman Suku Bangsa dan Ras Di Indonesia 

TOPIK C MANFAAT KEBERAGAMAN DAN MELESTARIKAN 

1. Manfaat Keberagaman Budaya Indonesia 

a. Memperkaya Kebudayaan Nasional 

b. Sebagai Identitas Negara 

c. Membentuk Masyarakat Yang Toleran 

d. Menciptakan Objek Wisata di Berbagai Daerah  

e. Masyarakat Kaya Akan Pengetahuan 

f. Membuka Peluang Usaha 

g. Menambah Pendapatan Negara 

h. Pemersatu Negara 

i. Menumbuhkan Rasa Nasionalisme 

2. Cara Melestarikan Keragaman Budaya di Indonesia 

a. Memahami Budaya Sendiri 

b. Mengenalkan Budaya Pada Orang Lain 

c. Mengenalkan Budaya Indonesia ke Negara Lain 

d. Tidak Terpengaruh Budaya Asing 

3. Cara Menunjukkan Sikap Toleransi Untuk Menghargai Keragaman Budaya 
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Lampiran 12. Dokumentasi  

Dokumentasi Pengiriman Surat 
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Dokumentasi Uji Kepraktisan Oleh Guru 
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Dokumentasi Uji Kepraktisan Oleh Siswa 
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Dokumentasi Uji Butir Soal 
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Dokumentasi Pelaksanaan Pre-Test 
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Dokumentasi Uji Coba Produk 
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Dokumentasi Pelaksanaan Post-Test 
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DOKUMENTASI E-MODUL BERORIENTASI PROJECT BASED 

LEARNING PADA MATERI INDONESIA KAYA BUDAYA UNTUK 

MENINGKATKAN KEBHINEKAAN GLOBAL SISWA SEKOLAH 

DASAR 
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